BAB V
KESIMPULAN DAN SARANP

5.1 Kesmpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa pel aksanaan

penelitian tindakan kelas ini daam ha upaya meningkatkan hasil belgar

mencakup.

1.

Model pembelgjaran atau metode sangatlah penting dalam meningkatkan
hasil belgjar siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran, hal tersebut
berangkat dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti selama 2 siklus
menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam melakukan guling depan
pada cabang olahraga senam lantai dengan menggunakan model
pembelgjaran yang sesuai dengan pembelgjaran yang ada di sekolah SMP
Negeri 7 Gorontalo khususnya pada kelas V111°.

Dengan adanya penelitian yang telah dilaksanakan di SMPN 7 gorontalo
dan penerapan model pembelgaran explicit intruction sebagai perangkat
pembelgjaran penjas dapat meningkatkan hasil belgjar siswva SMP Negeri 7
Gorontalo khusnya kelas V111° dalam melakukan guling depan pada cabang
olahraga senam lantai.

Terdapat pengaruh penggunaan model pembelgjaran explicit intruction
terhapap peningkatan hasil belgjar siswa dalam melakukan guling depan
pada cabang olahraga senam lantai terutama siswa kelas VI11° SMPN 7
Gorontalo



5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan kepada

guru penjaskes di VI11° SMPN 7 Gorontalo adalah sebagai berikut :

1

Upaya untuk meningkatkan hasil belgjar guling depan pada cabang olahraga
senam lantai yang optimal, guru harus benar-benar memilih suatu metode yang
tepat sehingga siswa mudah mengerti dan memahami apa yang digjarkan atau
yang dijelaskan pada saat proses pembel gjaran dilapangan.

Untuk meningkatkan hasil belgjar guling depan pada cabang olahraga senam
lantai dapat diterapkan model pembelgaran explicit intruction dari hasil
penelitian ini menunjukkan, model pembelgjaran explicit intruction dapat

meningkatkan hasil belgjar guling depan pada cabang ol ahraga senam lantai.

Daam usaha menerapkan model pembelgaran yang baik, guru hendaknya
mempersigpkan diri secara fisk maupun mental agar nantinya dalam
pelaksanaanya benar-benar terarah sehingga dapat mencapai hasil yang
diharapkan.

Dalam upaya meningkatkan hasil belgjar guling depan pada cabang olahraga
senam lantai, guru hendaknya kreatif dalam proses pembelgaran guna
menghindari kejenuhan siswa selama proes pembelgaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan.

Daam usaha untuk meningkatkan hasil belgjar guling depan pada cabang
olahraga senam lantai, diharapkan kepada guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan atau bahan
masukan dalam meningkatkan keterampilan siswa melakukan guling depan

pada cabang olahraga senam lantai, khususnya sekolah yang bersangkutan.

Bagi guru pendidikan jasmani maupun mahasiswa yang akan mendliti
diharapkan dapat memberikan konstribus pasitif pada setiap siswa yakni
penetapan model pembelgaran explicit intruction sebagi perangkat



pembelgjaran agar lebih memudahkan siswa dalam meningkatkan prestas
daam ha ini peningkatan hassil belgjar siswa daam melaksankan guling

depan pada cabang olahraga senam lantai.
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